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practice. Therefore, education on safe anesthesia monitoring should
be an integral part of medical training to enhance healthcare quality
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Abstrak
Pemantauan anestesi yang aman merupakan aspek krusial dalam prosedur medis untuk memastikan keselamatan pasien
selama tindakan anestesi. Kurangnya pemahaman dan keterampilan tenaga medis dalam pemantauan anestesi dapat
meningkatkan risiko komplikasi dan efek samping yang tidak diinginkan. Program edukasi mengenai pemantauan
anestesi yang aman di fasilitas layanan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran tenaga medis dalam menerapkan standar pemantauan yang sesuai. Studi ini menggunakan pendekatan
deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas program edukasi melalui metode pelatihan interaktif, simulasi klinis, dan
evaluasi berbasis kompetensi. Hasil menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan secara signifikan meningkatkan
pemahaman peserta mengenai prinsip-prinsip pemantauan anestesi yang aman serta mengurangi insiden kesalahan
dalam praktik klinis. Dengan demikian, edukasi tentang pemantauan anestesi yang aman perlu menjadi bagian integral
dalam pelatihan tenaga medis guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien.

Kata Kunci: Edukasi Anestesi, Pemantauan Anestesi, Keselamatan Pasien

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks kesehatan saat ini, anestesi merupakan bagian integral dari banyak prosedur
medis. Namun, risiko yang terkait dengan anestesi tetap ada, dan pemantauan yang tepat selama
dan setelah prosedur sangat penting untuk mencegah komplikasi. Edukasi tentang monitoring
anestesi aman menjadi krusial untuk memastikan bahwa tenaga medis memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjaga keselamatan pasien.

Berdasarkan survei awal, banyak tenaga medis, termasuk penata anestesi dan perawat,

menunjukkan kurangnya pemahaman tentang protokol monitoring anestesi yang aman. Meskipun
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mereka memiliki pengalaman praktis, pengetahuan tentang teknik terbaru dan alat monitoring yang
relevan sering kali terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk program
edukasi yang komprehensif.Protokol monitoring anestesi yang jelas dan terstandarisasi sangat
penting untuk mengurangi risiko komplikasi. Tanpa pemahaman yang baik tentang langkah-
langkah yang harus diambil, tenaga medis mungkin tidak dapat mengidentifikasi tanda-tanda
peringatan dini yang menunjukkan masalah. Edukasi yang tepat dapat membantu mengatasi
kesenjangan ini dan memastikan bahwa semua anggota tim medis mengikuti pedoman yang sama.

Kemajuan teknologi telah membawa alat monitoring yang lebih canggih, seperti monitor
tanda vital dan capnografi. Namun, banyak tenaga medis yang belum sepenuhnya memanfaatkan
teknologi ini. Edukasi tentang cara menggunakan alat-alat ini secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan tenaga medis dalam memantau kondisi pasien secara real-time dan mengambil
tindakan yang diperlukan dengan cepat.

Kolaborasi antara penata anestesi, dokter bedah, dan perawat sangat penting dalam proses
monitoring anestesi. Namun, sering kali terdapat kurangnya komunikasi dan koordinasi di antara
anggota tim. Edukasi yang menekankan pentingnya kerja sama dan komunikasi dapat membantu
menciptakan lingkungan yang lebih mendukung, di mana semua anggota tim merasa terlibat dan
bertanggung jawab terhadap keselamatan pasien.

Komunikasi yang efektif dengan pasien dan keluarga juga merupakan aspek penting dari
monitoring anestesi. Banyak pasien merasa cemas sebelum prosedur, dan kurangnya informasi
dapat memperburuk kecemasan tersebut. Edukasi tentang cara menjelaskan proses monitoring
anestesi kepada pasien dapat membantu mereka merasa lebih nyaman dan terlibat dalam perawatan
mereka.

Tingkat kecemasan pasien yang tinggi dapat mempengaruhi hasil anestesi dan pemulihan.
Dengan memberikan informasi yang jelas dan dukungan emosional, tenaga medis dapat membantu
mengurangi kecemasan pasien. Edukasi tentang teknik komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan tenaga medis dalam memberikan dukungan yang diperlukan.

Monitoring dan evaluasi program edukasi secara berkala sangat penting untuk memastikan
efektivitasnya. Pengumpulan umpan balik dari tenaga medis dapat memberikan wawasan berharga
untuk perbaikan program dan memastikan bahwa materi yang disampaikan tetap relevan dan
bermanfaat. Hal ini juga dapat membantu dalam menyesuaikan program dengan kebutuhan spesifik
fasilitas kesehatan.

Edukasi tentang monitoring anestesi aman juga dapat mendorong penelitian lebih lanjut
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dalam bidang anestesiologi dan keperawatan. Penelitian ini dapat mencakup studi tentang
efektivitas berbagai metode monitoring dalam konteks klinis yang berbeda, serta faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan dalam proses monitoring anestesi.

Secara keseluruhan, analisis situasi menunjukkan bahwa edukasi tentang monitoring
anestesi aman di fasilitas kesehatan sangat diperlukan untuk meningkatkan keselamatan pasien.
Dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan komunikasi tenaga medis, program edukasi
ini dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap praktik klinis dan hasil perawatan
pasien. Upaya ini akan berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kesehatan secara
keseluruhan dan menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi pasien yang menjalani prosedur

anestesi.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif dan kualitatif
untuk mengevaluasi efektivitas edukasi tentang monitoring anestesi yang aman di fasilitas
kesehatan. Subjek penelitian terdiri dari tenaga medis, termasuk dokter anestesi, perawat anestesi,
dan tenaga kesehatan lainnya yang terlibat dalam prosedur anestesi. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling berdasarkan keterlibatan mereka dalam pemantauan anestesi
di rumah sakit atau klinik bedah.

Edukasi dilakukan melalui serangkaian pelatihan interaktif yang mencakup sesi teori,
simulasi Klinis, dan diskusi kasus. Materi yang diberikan meliputi standar pemantauan anestesi,
identifikasi tanda-tanda komplikasi anestesi, serta penerapan teknologi pemantauan modern.
Simulasi dilakukan menggunakan manekin dan perangkat anestesi untuk memberikan pengalaman
langsung dalam menangani situasi Kritis.

Pengukuran efektivitas edukasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk
menilai peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelatihan. Selain itu, observasi
langsung dan wawancara semi-terstruktur digunakan untuk mengidentifikasi perubahan
keterampilan dan kesadaran tenaga medis dalam praktik pemantauan anestesi. Data dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengukur signifikansi perbedaan hasil pre-test dan post-test serta

analisis tematik untuk wawancara
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Identifikasi

Gambar 1. Alur Pelaksanaan

3. HASIL

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas edukasi tentang monitoring anestesi aman di
fasilitas kesehatan dengan mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah pelatihan.
Sebanyak 50 tenaga medis, yang terdiri dari dokter anestesi, perawat anestesi, dan tenaga kesehatan
lainnya, mengikuti program edukasi ini. Pengukuran dilakukan melalui pre-test sebelum edukasi
dan post-test setelah edukasi untuk melihat peningkatan pemahaman peserta mengenai pemantauan
anestesi yang aman.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam skor
pengetahuan peserta setelah mengikuti edukasi. Sebelum pelatihan, skor rata-rata pengetahuan
peserta tergolong sedang, dengan nilai minimum 50 dan maksimum 85. Setelah pelatihan, terjadi
peningkatan skor dengan rata-rata yang lebih tinggi, menunjukkan efektivitas edukasi dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Selain itu, standar deviasi yang lebih kecil pada post-test
mengindikasikan bahwa pemahaman peserta menjadi lebih homogen setelah edukasi.

Tabel. 1 Descriptive Statistics

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pre-test 50 50 85 68.40 9.85
Post-tset 50 75 95 86.20 5.60

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor pre-test adalah 68.40 dengan standar deviasi
9.85, sedangkan setelah edukasi, rata-rata skor meningkat menjadi 86.20 dengan standar deviasi
5.60. Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi tentang monitoring anestesi aman efektif dalam

meningkatkan pemahaman tenaga medis terhadap pentingnya pemantauan anestesi yang sesuai

139 PANGGUNG KEBAIKAN - VOLUME. 1, NOMOR. 3, AGUSTUS 2024



e-ISSN : 3046-675X, p-ISSN : 3046-6725, Hal. 136-143

dengan standar keselamatan pasien.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa program edukasi berbasis teori dan simulasi
Klinis dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas layanan anestesi di fasilitas
kesehatan. Oleh karena itu, disarankan agar program serupa dapat diterapkan secara berkelanjutan

untuk memastikan keselamatan pasien selama prosedur anestesi.

4. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai monitoring
anestesi yang aman di fasilitas kesehatan secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
kesiapan tenaga medis dalam menerapkan pemantauan anestesi sesuai standar keselamatan pasien.
Peningkatan rata-rata skor post-test dibandingkan pre-test menunjukkan efektivitas program
edukasi berbasis teori dan simulasi klinis dalam meningkatkan pemahaman tenaga medis terhadap
pentingnya pemantauan anestesi yang optimal.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
simulasi efektif dalam meningkatkan kompetensi tenaga medis dalam pemantauan anestesi dan
manajemen komplikasi selama prosedur bedah (Gaba, 2015; McEvoy et al., 2014). Menurut teori
pembelajaran eksperiensial Kolb (1984), pengalaman langsung melalui simulasi Klinis
memungkinkan peserta untuk lebih memahami konsep yang diajarkan dan meningkatkan
keterampilan praktis dalam situasi nyata. Hal ini relevan dengan temuan penelitian ini, di mana
peserta yang mengikuti sesi simulasi mengalami peningkatan pemahaman yang lebih signifikan
dibandingkan dengan mereka yang hanya menerima materi teori.

Selain itu, teori keselamatan pasien oleh Vincent (2010) menekankan bahwa edukasi dan
pelatihan berkelanjutan bagi tenaga medis adalah salah satu faktor utama dalam mencegah insiden
keselamatan pasien di fasilitas kesehatan. Dalam konteks penelitian ini, peningkatan skor post-test
mencerminkan bahwa tenaga medis yang menerima pelatihan lebih siap dalam mengidentifikasi
tanda-tanda komplikasi anestesi dan mengambil tindakan preventif yang tepat.

Dari perspektif sosial, program edukasi ini berkontribusi terhadap peningkatan budaya
keselamatan di lingkungan rumah sakit. Peningkatan pemahaman tenaga medis tentang
pemantauan anestesi yang aman menciptakan perubahan perilaku dalam praktik anestesi, di mana
tenaga medis lebih sadar akan pentingnya pemantauan berkelanjutan selama prosedur anestesi
untuk mengurangi risiko komplikasi (Reason, 2000). Hasil pengabdian ini juga menunjukkan

bahwa edukasi berkelanjutan harus menjadi bagian integral dalam sistem pelayanan kesehatan. Hal
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ini sejalan dengan rekomendasi dari World Health Organization (WHO, 2016), yang menyatakan
bahwa pelatihan dan penguatan kapasitas tenaga medis dalam pemantauan anestesi merupakan
langkah penting dalam meningkatkan kualitas layanan anestesi dan mengurangi angka kejadian

efek samping anestesi di fasilitas kesehatan.

= Gambar 1. Pemberian Edukasi

5. KESIMPULAN

Program edukasi tentang monitoring anestesi aman di fasilitas kesehatan telah terbukti
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan dan keterampilan tenaga medis.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang protokol monitoring, tenaga medis dapat melakukan
pemantauan yang lebih efektif selama dan setelah prosedur anestesi, yang pada gilirannya
meningkatkan keselamatan pasien.

Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan pemahaman tenaga medis
mengenai langkah-langkah yang perlu diambil dalam memantau pasien. Sebelum program, banyak
tenaga medis yang merasa kurang percaya diri dan bingung tentang teknik pemantauan yang tepat.
Namun, setelah mengikuti sesi edukasi, mereka menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan kepercayaan diri. Penerapan praktik monitoring yang lebih disiplin di lingkungan
fasilitas kesehatan juga menjadi salah satu pencapaian penting. Dengan adanya pelatihan yang
konsisten dan petunjuk yang jelas, tenaga medis dapat menerapkan teknik dan protokol monitoring
secara efektif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keselamatan pasien, tetapi juga menciptakan
lingkungan kerja yang lebih mendukung bagi tenaga medis.

Penggunaan teknologi dalam menyebarkan edukasi mengenai monitoring anestesi aman
telah terbukti efektif. Dengan memanfaatkan media sosial dan platform digital, informasi mengenai

praktik monitoring dapat diakses oleh tenaga medis secara luas. Peningkatan interaksi di platform

141 PANGGUNG KEBAIKAN - VOLUME. 1, NOMOR. 3, AGUSTUS 2024



e-ISSN : 3046-675X, p-ISSN : 3046-6725, Hal. 136-143

digital menunjukkan bahwa tenaga medis lebih aktif dalam mencari informasi dan berpartisipasi
dalam diskusi.

Perubahan perilaku yang signifikan pada tenaga medis dalam hal penerapan praktik
monitoring anestesi menunjukkan bahwa program ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi
juga mempengaruhi sikap dan tindakan mereka. Tenaga medis yang aktif menerapkan teknik
monitoring yang benar dan saling mengingatkan rekan-rekan mereka untuk mengikuti protokol

yang tepat menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman.
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